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ABSTRAK

Drainase jalan kurnia makmur kota samarinda merupakan saluran drainase utama pada jalan kurnia
makmur. Drainase ini menampung pembuangan air dari tiap segmen yang berada dijalan kurnia makmur.
Kondis saluran drainase utama ini kurang mampu untuk menampung pembuangan air dari tiap segmen,
sehingga perlu dilakuan perencanaan ulang terhadap dimensi saluran tersebuit.

Analisadrainase ini merupakan proses perencanaan ulang dimensi drainase padakalaulang 2, 5, 10,
25 tahun. Analisa drainase ini dilakukan beberapa tahap yaitu analisa curah hujan pada daerah tersebut,
analisa debit air pada drai nase tersebut, kemudian menganalisa dimensi saluran terhadap debit air rencana
pada kalaulang 2, 5, 10, 25 tahun.

Hasil analisa drainase didapatkan dimensi drainase dengan lebar 1,5 m dan pada setiap kala ulang
2, 5, 10, 25 tahun tinggi drainase harus dilakukan peninggian 1 meter per setiap kalua ulang 2, 5, 10, 25
tahun dari hasil debit rencana.

Kata Kunci : Drainase, Dimens Drainase, Debit.
ABSTRACT

Kurnia prosperous road drainage of samarinda city is the main drainage channel on Kurnia
prosperous road. This drainage accommodates water discharges from each segment on the prosperous
streets. The condition of the main drainage channel is less able to accommodate the drainage of each
segment, so it is necessary to re-plan the dimensions of the channel.

Drainage analysis is a process of re-planning the dimensions of drainage at a time of 2, 5, 10, 25
years. Thisdrainage analysisis carried out in several stages, namely analysis of rainfal inthe area, analysis
of water discharge in the drainage, then analyzing the dimensions of the channel to the planned water
discharge at the time of 2, 5, 10, 25 years.

Drainage analysis results obtained drainage dimensions with awidth of 1.5 m and at each return 2,
5, 10, 25 yearsthe drainage height must beraised 1 meter per every 2, 5, 10, 25 yearsreturn from the results
of the planned discharge.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peristiwa Banjir akhir-akhir ini
sering terjadi di wilayah Kota
Samarinda, Khususnya pada Jalan
KurniaMakmur merupakan salah satu
daerah titik banjir yang ada di
Samarinda, pada saat hujan deras air
yang mengdir di saluran drainase
melebihi kapasitastampungan saluran
sehingga air meluap dan akhirnya
menimbulkan genangan di daerah
sekitarnya. Peristiwa banjir hampir
setigp  tahun  berulang, namun
permasal ahan seperti ini masih belum
bisa terselesasikan bahkan lebih
cenderung makin meningkat
permasalahannya. Jika musim hujan
tiba masalah banjir menjadi ancaman
serius pada beberapa titik banjir yang
adadi Samarinda. Pasalnya pusat kota
akan mengalami kerusakan oleh
tingginya genangan air akibat luapan
sgumlah permukaan sungai yang
menenggel amkan sgjumlah
pemukiman padat penduduk.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang
dan indetifikas masalah, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1 Berapa kapasitas debit

air saluran existing pada
Jalan Kurnia Makmur di
Kota Samarinda ?

2. Berapa besar kapasitas
debit air dan dimens
saluran yang diperlukan
dengan periode ulang 2.,
5.,10 dan 25 tahun ?

1.3 Tujuan Masalah

Tujuan dari penelitian ini
adalah

1. Mengetahui kemampuan
sduran existing untuk
mengalirkan debit banjir
yang turun Jalan Kurnia

Makmur.
2. Memberikan solusi serta
saran dalam

penanggulangan banjir.
1.4 Batasan Masalah

Untuk lebih  memfokuskan
lingkup penelitian ini, karena
luasnnya permasalahan dan
terbatasnya waktu, maka diberikan
batasan-batasan sebagai berikut :

1 Menganalisa  dimensi

sduran drainase Jaan
Kurnia Makmur di Kota

Samarinda.

2. Menghitung besar
dimens yang
direncanakan.

3. Perhitungan  besarnya
debit banjir rancangan
deerah Jalan Kurnia
Makmur dengan kala
ulang 2, 5, 10, dan 25
tahun.

1.5 Manfaat Penditian

Adapun manfaat penelitian ini
adalah bagaimana cara mengurangi
genangan — genangan yang ada di
daerah Jalan Kurnia Makmur di Kota
Samarinda dengan cara memperbaiki
saluran drainase.

Tinjauan Pustaka

2.1 Pengertian Saluran Drainase



Drainase yang berasal dari
bahasa inggris yaitu drainage
mempunyai arti mengalirkan,
menguras, membuang, atau
mengalirkan air. Dalam bidang teknik
sipil, drainase secara umum dapat
didefinisikan sebagal suatu tindakan
teknis untuk mengurangi kelebihan
air, baik yang berasal dari air hujan,
rembesan, maupun kelebihan air
irigas dari suatu kawasan/ lahan,
sehingga fungs kawasan/lahan tidak
terganggu. Drainase dapat juga
diartikan sebaga usaha untuk
mengontrol kualitas air tanah dalam
kaitannya dengan sanitasi. Jadi,
drainase menyangkut tidak hanya air
permukaan tapi juga air tanah
(Suripin, 2004).

2.2 Permasalahan Drainase

Banjir merupakan kata yang
sangat popular di  Indonesia,
khususnya pada musm hujan,
mengingat hampir semua kota di
Indonesia mengalami bencana banjir.
Peristiwa ini hampir setiap tahun
berulang, namun permasalahan ini
sampai saat ini belum terselesaikan,
bahkan cenderung makin meningkat,
baik frekuensinya, luasnya,
kedal amannya, maupun durasinya.

Metodologi Penelitian
3.1 Lokas Penditian

Lokas pendlitian yang dipilih
adalah pada Jalan Kurnia Makmur,
Kec.Loa Janan ir Kota
Samarinda.Daerah ini  merupakan
pusat kegiatan perekonomian
Kec.Loa Janan Ilir,sehingga
berdampak  pada  pertumbuhan
penduduk dan perubahan tata guna

lahan yang memberikan konstribus
pada perubashan limpasan dan
debitterutama  dimusim hujan
sehingga berpengaruh pada kapasitas
tampung saluran drainase Jalan
Kurnia Makmur. Gambaran peta
lokasi studi penelitian tugas akhir
adalah sebagai berikut

Gambar 1 Lokas Penelitian
3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penulisan
tugas akhir ini adalah dengan cara:

1. Pengumpulan data primer

terdiri dari :

- Médakukan survey kondisi
sduran daerah  studi.
Observas yaitu meninjau
langsung di daerah Jalan
Kurnia Makmur yang
menurut masyarakat
sering terjadi luapan air
ketika hujan turun

2. Pengumpulan data

sekunder terdiri dari :

- Data curah hujan
harian Kota
Samarinda selama 10
tahun yaitu dari tahun
2009 sampai tahun
2018, dari BMKG
K ota Samarinda.

- Peta topografi atau
rupa bumi dari Badan
Koordinass  Survei
dan Pemetaan
Nasional
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).
- Chatchment area
Jalan KurniaMakmur

di Kota Samarinda.

3.3 Bagan Alur Pendlitian

4.1 DataCurah Hujan

Andisa hidrologi diperlukan
untuk menghitung besarnya debit
rancangan yang akan dipaka dalam
perhitungan dimens saluran yang
akan direncanakan. Dalam studi ini
dipakal data curah hujan harian kota
Samarinda dari stasiun pencatat curah
hujan bandara temindung kota
Samarinda mula tahun 2009 sampai
dengan Tahun 2018 (10 tahun) yang
disgjikan padatabel 1.
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Tabel 1

Curah Hujan

No Tahun Harian
Rata - Rata

1 2009 381.3

2 2010 298.4

3 2011 446 .4

4 2012 295

5 2013 212.2

6 2014 210

7 2015 299.5

8 2016 3025

9 2017 4273

10 2018 3329




4.2 Didribus Frekuens Hujan Rencana Dengan M etode Gunbel

Tabel 2
No | Tann | YL x| x| et | o’ | oo
(mm)
1 | 2009 | 3813 | 3813 | 607 | 36857 |223750.1| 135844147
2 | 2010 | 2984 | 2084 | 222 | 4924 |-100263| 2424539
3 | 2011 | 4464 | 464 | 1262 | 15929 | 2010395 | 2537318973
4 | 2012 | 295 | 205 | 256 | 6548 |-167576| 428826
5 | 2013 | 2122 | 2122 | -1084 | 117484 |-1273408] 1380247169
6 | 2004 | 210 | 210 | -1106 | 122301 |-1352532| 1495765225
7 | 2005 | 2995 | 2095 | 211 | 4448 | 93806 | 1978365
8 | 2016 | 3025 | 3025 | 181 | 3272 |-591199| 1070913
9 | 2007 | 4273 | 4273 | 1067 | 11387 | 1215100 | 129664317.9
10 | 2018 | 3329 | 3320 | 123 | 1515 | 18654 | 229632
Jumlah 32055
Rata - Rata 32055 | 0 [57051.05] 7822038 685581040
Tabel 3
n— Lias | Pamang| Tc | RM | | 0
Stan.dE?II’DEVIS.IaS.I (S) 79.618 fea o [ am| m o ¢ o
Koefisien Variasi (Cv) 0.248 Seqnen [ 5| 300 | 0ue8 | 08 | s | ot | o7
Koefisien Kemencengan (Cs) | 0.215 Seren? 21| 20 | 005 | 98 | %670 | 060 | 10
Koefisien Kurtosin (Ck) 0.339
eqnend| 20668 150 | 036t | 398 |6 | 06 | 1
Tabdl 4 Seqnend| 38| 165 | 0060 | 2098 | 360406 | 085 | 085
Seqnens| 2871 5 | 08 | 9 | e | 068 | 042
Tr i | XTr(mm) Seqnend| isetr| 10 | oop | 208 [0 | ogme | o7
03665 | 3008
14999 | 404.828 Periode 5 Tahun
10 | 22502 | 462.133
25 3.1985 | 547245 - Luazs Panjng | Tc | RM | c 2Q
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Periode 25 Tahun

Periode 10 Tahun
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4.4 Dimens Saluran Drainase

Periode 2 tahun

Periode 10 tahun
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Periode 25 tahun

Periode 5 Tahun
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5. Kesimpulan dan Saran
51 Kesmpulan

1 Kapasitas debit air saluran
existing padajalan Kurnia

Makmur yaitu :
Debit
Area 3
m /dt

Segmenl| 1.1611
Segmen 2| 1.0509
Segmen 3| 0.9814
Segmen4| 1.0208
Segmen5| 0.8136
Segmen 6| 0.9699

2. Dimens rencana pada saluran
tersebut adalah :
Kala Ulang
Saluran
2 5 10 25
Seqmen Llebarl(m) 15 15 15 15
Tinggi (m) 11 1.2 1.3 14
Segmen?2 Llebarl(m) 15 15 15 15
Tinggi (m) 11 1.2 1.3 14
Seqmen Llebarl(m) 15 15 15 15
Tinggi (m) 11 1.2 1.3 14
Segmen 4 Llebarl(m) 15 15 15 15
Tinggi (m) 11 12 13 14
Segmens Llebarl(m) 15 15 15 15
Tinggi (m) 11 12 1.3 14
Lebar (m) 15 15 15 15
Segmen6—
Tinggi (m) 11 12 13 14
52 Saran

Perawatan saluran drainase
terhadap gulma dan sedimentas
sebaiknya dilakukan sekitar 6 bulan
sekali, tetapi tidak  menuntut

kemungkinan dilakukan lebih cepat
perawatannya jika pertumbuhan
gulma serta proses sedimentasi
terjadi  terlalu  cepat dimana
dikhawatirkan kedalaman saluran
drainase menjadi dangkal,
perawatannya dilakukan dengan cara
pembabatan dan pengerukan.
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